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Abstract Effective Islamic religious education requires a learning approach that supports
complex cognitive processes to address the challenges of globalization. This
study aims to explore how learning approaches that support complex cognitive
processes can affect students understanding and practice of Islamic teachings.
The research method used is qualitative literature review, collecting and
analyzing literature related to learning approaches, cognitive development, and
modern challenges in Islamic education. The results indicate that methods such
as group discussions, case studies, and problem-based learning (PBL) are highly
effective in enhancing students critical, analytical, and reflective thinking
abilities. However, challenges such as a lack of teacher competence and student
resistance to interactive learning methods hinder optimal implementation. This
study recommends the need for teacher training, integration of educational
technology, and the creation of a conducive learning environment to overcome
these challenges. The findings are expected to provide practical insights for
educators, policymakers, and researchers in optimizing Islamic education in the
challenging global era.
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1. PENDAHULUAN

Proses kognitif kompleks dalam pendidikan agama Islam merupakan salah satu aspek penting
yang dapat mempengaruhi kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama peserta didik.
Pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan ilmu pengetahuan agama, tetapi
juga menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif dalam
memahami ajaran Islam. (Nugroho, 2021) Kemampuan berpikir ini sangat dibutuhkan, mengingat
tantangan era global yang semakin kompleks dan beragam, di mana peserta didik dihadapkan pada
berbagai nilai dan informasi yang bisa jadi bertentangan dengan ajaran Islam. (Yuliana, 2020)

Era globalisasi telah membawa perubahan besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam cara pandang dan pola pikir masyarakat. Perubahan ini menuntut adanya pendekatan

pembelajaran yang mampu mengakomodasi proses kognitif kompleks dalam pendidikan agama
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Islam, sehingga peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih mendalam dan
kritis. (Hidayat, 2021) Pendekatan pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik untuk
tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan
konteks kehidupan nyata dan tantangan kontemporer yang mereka hadapi. (Kusuma, 2022)

Pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan proses kognitif kompleks dalam proses
pembelajarannya dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan pengamalan agama
para peserta didiknya. Sebagaimana hasil penelitian Sulaiman dan Zainal yang mengungkapkan
bahwa, pendekatan pembelajaran dengan berbasis pada pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan reflektif terbukti dapat meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam.
Namun, dalam penelitian tersebut juga dijelaskan mengenai efektivitas dari pendekatan ini, masih
sangat bergantung pada metode pengajaran yang digunakan, serta keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajarannya. (Arifin, 2021; Sulaiman, 2023)

Meskipun sudah ada penelitian yang telah mengkaji pentingnya proses kognitif kompleks
dalam pendidikan agama Islam, masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya.
Tantangan tersebut meliputi keterbatasan dalam metode pengajaran, kurangnya sumber daya yang
mendukung pembelajaran, serta resistensi dari peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran yang
lebih menuntut keterlibatan aktif mereka. (Sari & Kurniawan, 2022) Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang lebih mendalam mengenai pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung proses kognitif
kompleks dalam pendidikan agama Islam, serta strategi untuk mengatasi berbagai tantangan yang
ada. (Widodo, 2021)

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat
mendukung proses kognitif kompleks dalam pendidikan agama Islam. Studi ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian studi pustaka kualitatif, di mana berbagai literatur dan penelitian
terdahulu akan dianalisis untuk menemukan pola dan strategi yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif peserta didik dalam memahami ajaran Islam.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi praktis bagi pendidik, orang tua,
dan pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan peran pendidikan agama Islam dalam era global

yang penuh tantangan ini.

2. METODE

Metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi dan menganalisis proses kognitif
kompleks dalam pendidikan agama Islam dengan menggunakan pendekatan studi pustaka kualitatif.
Karenanya, dalam penelitian ini, dipilih jenis penelitian studi pustaka karena memungkinkan peneliti

untuk mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan secara lebih mendalam. Di sisi lain,
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pendekatan kualitatif juga dipilih dalam penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk
menggali makna dan interpretasi dari berbagai artikel jurnal guna memahami bagaimana pendekatan
pembelajaran yang mendukung proses kognitif kompleks dapat mempengaruhi pemahaman dan
pengamalan ajaran agama oleh peserta didik.

Sumber data utama dalam penelitian ini mencakup literatur yang relevan mengenai pendidikan
agama Islam dan pengembangan kognisi. Utamanya adalah artikel-artikel jurnal yang membahas
berbagai aspek pendekatan pembelajaran dan dampaknya terhadap pemahaman ajaran agama.
Peneliti mengakses literatur melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest,
serta perpustakaan digital universitas dan institusi pendidikan untuk memperoleh sumber-sumber
terbaru dan terpercaya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, di mana peneliti
mengumpulkan literatur yang relevan melalui pencarian literatur elektronik. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi, yang melibatkan identifikasi tema-tema utama,
pola-pola, dan makna yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk mengorganisir dan memahami informasi dari berbagai sumber secara sistematis.

Sementara itu, untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk memastikan
konsistensi temuan. Validasi juga dilakukan dengan membandingkan hasil analisis dengan temuan
penelitian sebelumnya yang relevan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana pendekatan pembelajaran yang mendukung proses kognitif kompleks dapat
meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran Islam oleh peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan wawasan baru dan rekomendasi praktis bagi pendidik, pembuat
kebijakan, dan peneliti dalam upaya mengoptimalkan pendidikan agama Islam melalui pendekatan

kognitif kompleks.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mendukung
proses kognitif kompleks dalam pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam
meningkatkan pemahaman mendalam dan aplikasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini menitikberatkan pada penggunaan strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis, analitis, dan reflektif. (Hikmah, 2023) Sebagaimana hasil penelitian Putra yang mengungkapkan

bahwa pendekatan yang berorientasi pada pengembangan kognisi kompleks, memungkinkan peserta
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didik untuk memahami ajaran agama Islam secara lebih komprehensif dan kontekstual. (Putra, 2022).
Berikut ini adalah beberapa pendekatan pembelajaran kognitif kompleks dalam pendidikan agama

Islam tersebut, diantaranya yaitu:

3.1. Pendekatan Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran yang mengarahkan peserta
didik untuk belajar melalui penyelesaian masalah nyata. Pendekatan ini mendorong pemikiran kritis
dan analitis masing-masing peserta didik, karena menuntut mereka untuk dapat mengidentifikasi
mengenai solusi atau jawaban dari penyelesaian masalah yang sedang dihadapinya berdasarkan
informasi atau pengetahuan secara konseptual yang mereka dapatkan sebelumnya. Karena itu,
pendekatan ini erat kaitannya dengan pembelajaran kognitif kompleks yang notabennya tidak hanya
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajarannya, tetapi juga
dapat menganalisis serta menggali isi materi yang dipelajarinya itu secara lebih mendalam.

Misalnya, guru memberikan kasus tentang seorang peserta didik yang menghadapi tekanan
dari temannya untuk melakukan hal yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti berbohong
untuk menghindari masalah. Dan berdasarkan kasus tersebut peserta didik diminta untuk
menganalisis situasi tersebut dan mencari solusi permasalahannya dengan mempertimbangkan
konsep kejujuran dan akhlak yang baik dalam Islam, serta menyampaikan solusi terbaiknya dengan

berdasarkan pada ajaran agama yang telah mereka pelajari atau ketahui sebelumnya.

3.2. Pendekatan Berbasis Proyek

Dalam prakteknya, pembelajaran berbasis proyek ini membutuhkan serangkaian proses
kegiatan belajar-mengajar berupa penelitian, kolaborasi dan presentasi hasil. Pendekatan ini meminta
peserta didik untuk merencanakan, merancang, serta melaksanakan sebuah proyek yang sesuai
dengan materi pembelajaranya. Tentunya dengan adanya pendekatan ini diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk mampu mengaitkan berbagai konsep-konsep materi pembelajaran
yang diterimanya dengan pengaplikasian secara praktis di dunia nyata.

Pendekatan ini tentu juga erat kaitannya dengan pembelajaran kognitif kompleks yang
berusaha untuk menjawab berbagai tantangan kehidupan modern atau permasalahan-permasalahan
yang ada melalui pengintegrasian materi pembelajaran dengan berbagai problematika yang dialami
oleh masyarakat terutamanya yang sering dijumpai oleh peserta didik dalam kesehariannya.
Misalnya, peserta didik diberikan sebuah proyek untuk menyelidiki mengenai peran sedekah dalam
membantu mengatasi kemiskinan di lingkungan sekitar mereka. Dalam hal ini, peserta didik
diarahkan untuk merancang sebuah kegiatan penggalangan dana sekaligus penyuluhan mengenai

pentingnya berbagi kepada sesama saudara kita yang membutuhkan untuk memahami secara lebih
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mendalam dan memiliki pengetahuan yang bermakna mengenai urgensi sedekah dalam

menuntaskan kemiskinan berdasarkan situasi nyata yang mereka alami.

3.3. Pendekatan Berbasis Teknologi

Pendekatan berbasis teknologi adalah suatu pendekatan yang memanfaatkan teknologi sebagai
alat utama untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta memberikan solusi yang inovatif dari
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran di era modern saat ini. Karenanya,
pendidik dalam praktik pembelajarannya sudah seharusnya memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses penyampaian materinya serta mengeksplorasi konsep yang disampaikannya
secara lebih mendalam. Selain itu, melalui pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendalam sehingga kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, evaluasi maupun pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran kognitif kompleks dalam terfasilitasi dengan baik.

Dalam praktik pembelajarannya, pendidik dapat menampilkan video animasi tentang kisah
nabi Ibrahim as yang diminta untuk menyembelih anaknya yaitu nabi Ismail as. untuk
menyampaikan materi sejarah Islam dengan lebih menarik dan berkesan. Tentunya di akhir
pembelajarannya, pendidik akan meminta peserta didiknya untuk menyampaikan ibrah atau hikmah

dari hasil menganalisis pesan yang ingin disampaikan dari video yang sudah dilihatnya itu.

Di sisi lain, penelitian ini juga menggarisbawahi mengenai pentingnya integrasi metode
pembelajaran yang mendukung pengembangan proses kognitif kompleks, seperti diskusi kelompok,
studi kasus, dan problem-based learning (PBL). Melalui pengintegrasian ini, tentu dapat mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajarannya, serta membuat mereka tidak hanya belajar
menghafal teks-teks agama, tetapi juga menerjemahkan dan menerapkan ajaran tersebut dalam
kehidupan nyata, karena telah memahami secara mendalam makna atau inti dari setiap materi yang
dipelajarinya melalui metode interaktif tersebut. (Rina, 2022)

Pernyataan di atas selaras dengan hasil penelitian Nabila yang menyatakan bahwa secara
signifikan, keberadaan metode pembelajaran yang interaktif memang mampu meningkatkan
relevansi pendidikan agama Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari, di mana peserta didik
dihadapkan pada berbagai tantangan dan keputusan yang kompleks sehingga memerlukan penalaran
kritis dan berbasis nilai agama. (Nabila, 2022)

Berdasarkan kajian terhadap beberapa jurnal penelitian yang relevan dengan topik dalam
penelitian ini, berhasil diidentifikasi sejumlah tantangan dalam implementasi pendekatan
pembelajarannya. Salah satu tantangan utamanya adalah kurangnya kompetensi dan kesiapan guru

dalam menerapkan metode pembelajaran yang menuntut keterlibatan kognitif yang lebih tinggi.
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Dirga mencatat dalam jurnalnya bahwa banyak guru yang masih mengandalkan metode pengajaran
konvensional dan hanya berfokus pada ceramah maupun penghafalan. Pendekatan tradisional ini
tentu cenderung menghambat kemampuan peserta didik untuk berpikir secara kritis dan mendalam,
sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran agama Islam mereka dalam konteks yang lebih luas
dan dinamis. (Dirgantara, 2021)

Selain itu, resistensi dari peserta didik juga menjadi kendala signifikan dalam penerapan
pendekatan ini. Sebagaimana hasil penelitian Fahmi yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik lebih terbiasa dengan pendekatan pembelajaran pasif, di mana mereka menerima informasi
secara satu arah tanpa banyak terlibat dalam proses diskusi atau refleksi. Hal ini dapat menghambat
perkembangan kognitif yang lebih kompleks, karena peserta didik tidak terbiasa dengan tantangan
intelektual yang ditawarkan oleh metode pembelajaran interaktif. (Fahmi, 2021) Resistensi ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya motivasi, kecemasan dalam menghadapi
tantangan intelektual, dan kebiasaan belajar yang sudah terbentuk dalam sistem pendidikan yang
kurang mendukung keterlibatan aktif. (Liana, 2023)

Karenanya, untuk mengatasi tantangan-tantangan di atas, penting untuk mulai melakukan
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan yang terfokus pada metode pembelajaran yang
mendukung proses kognitif kompleks. Pelatihan ini harus mencakup pengenalan dan praktik dalam
penggunaan metode seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan problem-based learning. (Lestari, 2022)
Hal tersebut tentu relevan dengan hasil penelitian Setiawan yang menjelaskan bahwa, pelatihan yang
efektif bagi guru dapat membantu mereka untuk lebih siap dalam mengimplementasikan pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kognisi kompleks. (Setiawan, 2022) Ini juga
mencakup pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang interaktif dan menantang, yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam
konteks era globalisasi. (Nurhadi & Hermawan, 2023)

Selain pelatihan guru, integrasi antara pendekatan pembelajaran ini dengan teknologi
pendidikan juga menjadi semakin penting dalam konteks era digital. Sebagaimana hasil penelitian
Yusuf yang mengungkapkan bahwa teknologi dapat digunakan untuk menyediakan akses yang lebih
luas terhadap sumber daya pembelajaran, memfasilitasi diskusi online, serta menyediakan platform
untuk pembelajaran kolaboratif yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. (Yusuf,
2022) Penggunaan teknologi tidak hanya mendukung proses pembelajaran yang lebih efisien tetapi
juga dapat meningkatkan daya tarik dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. (Ayu,
2023) Dalam konteks ini, teknologi dapat berfungsi sebagai alat bantu yang memperkaya metode
pembelajaran, misalnya dengan menyediakan simulasi, video pembelajaran, dan forum diskusi yang

interaktif. (Krisna, 2022)
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Lebih jauh, penelitian ini juga menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif untuk mendukung pengembangan kognitif kompleks. Hal itu dikarenakan melalui
lingkungan belajar yang inklusif dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis, serta membantu dalam menciptakan budaya belajar yang
mendukung proses kognitif kompleks. (Saputra, 2020)

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Winda yang menemukan bahwa
dukungan dari lingkungan belajar, termasuk keterlibatan aktif dari guru dan penggunaan teknologi
pendidikan yang tepat, terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan memperkuat
pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam. Lingkungan belajar yang positif juga mencakup
elemen-elemen seperti dukungan sosial dari teman sebaya, adanya umpan balik konstruktif dari
guru, dan akses terhadap sumber daya pembelajaran yang relevan. (Winda, 2022)

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kognitif
kompleks dalam pendidikan agama Islam dapat mendukung peserta didik dalam mengatasi
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana hasil penelitian yang
ditulis oleh Suci dalam jurnalnya, diketahui bahwa peserta didik yang terlibat dalam proses
pembelajaran yang mendukung kognisi kompleks, cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengambil keputusan dengan berdasar pada nilai-nilai agama. (Suci, 2022)

Bukan hanya itu, para peserta didik tersebut juga mampu menghadapi konflik nilai yang
muncul dari pengaruh budaya global, karena memiliki kerangka berpikir yang kritis dan analitis. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam yang dirancang dengan pendekatan kognitif yang
kompleks tidak hanya relevan untuk tujuan akademik tetapi juga esensial untuk pengembangan
karakter dan kemampuan adaptasi sosial peserta didik. (Budi, 2022)

Berdasarkan analisa hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan
pembelajaran yang mendukung proses kognitif kompleks dalam pendidikan agama Islam memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran Islam para peserta
didik. Namun, keberhasilan pendekatan ini sangat tergantung pada kesiapan dan kompetensi guru,
keterlibatan aktif peserta didik, serta dukungan dari lingkungan belajar yang kondusif.

Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk pendidik,
pembuat kebijakan, dan institusi pendidikan, untuk mengimplementasikan strategi-strategi yang
dapat mendukung pengembangan proses kognitif kompleks dalam pendidikan agama Islam tersebut.
Kolaborasi ini harus mencakup pengembangan kurikulum yang mendukung pembelajaran berbasis
kognitif kompleks, penyediaan sumber daya yang memadai, serta penguatan kapasitas guru maupun
lembaga-lembaga pendidikan dengan tujuan untuk mengimplementasikan pendekatan-pendekatan

baru yang lebih inovatif dan adaptif atau sesuai dengan tuntutan zaman.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi beberapa aspek penting terkait penerapan proses
kognitif kompleks dalam pendidikan agama Islam. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa
pendekatan pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
reflektif memainkan peran kunci dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam
oleh peserta didik. Pendekatan-pendekatan pembelajaran seperti pendekatan berbasis masalah,
pendekatan berbasis proyek, dan pendekatan berbasis teknologi terbukti mampu membantu peserta
didik mengaitkan ajaran agama dengan konteks kehidupan nyata dan menghadapi tantangan global
yang kompleks.

Di sisi lain, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam implementasi
pendekatan ini, termasuk kurangnya kompetensi guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang
kompleks dan resistensi dari peserta didik terhadap pendekatan yang lebih aktif. Keterbatasan pada
pendekatan pengajaran konvensional dan sumber daya yang terbatas menjadi hambatan utama yang
perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi pendekatan ini. Sebagai solusi, peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan yang fokus pada metode pembelajaran interaktif dan berbasis kognitif
kompleks dapat membantu mengatasi tantangan ini. Integrasi teknologi pendidikan juga dapat
memperkaya pengalaman belajar dan mendukung proses pembelajaran yang lebih efisien dan
menarik.

Namun, penelitian ini juga memiliki batasan, seperti keterbatasan pada jenis literatur yang
dipilih dan tidak melibatkan data primer. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam dan inklusif untuk memperkuat temuan ini dan memberikan wawasan
lebih lanjut mengenai penerapan pendekatan pembelajaran dalam konteks pendidikan agama Islam.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan ada peningkatan pemahaman mengenai pentingnya
pendekatan kognitif dalam pendidikan agama Islam dan pengembangan strategi yang efektif untuk

mengatasi tantangan dalam implementasinya.
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